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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

pengenaan sanksi administrasi pajak kendaraan bermotor terhadap kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor di SAMSAT Purwakarta, dapat disimpulkan: 

1. Pengenaan sanksi administrasi pajak kendaraan bermotor di Samsat 

Purwakarta dapat dikatakan baik, hal ini dilihat dari pembayaran sanksi 

yang  dapat diwakilkan oleh orang lain, dapat membayar sanksi secara 

online, dan Samsat bertindak tegas kepada Wajib Pajak yang melewati 

jangka waktu yang telah ditentukan oleh Samsat ( 24 bulan ). 

2. Tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Samsat Purwakarta 

dapat dikatakan tinggi, hal ini dilihat dari Wajib Pajak telah patuh dalam 

pembayaran PKB, Wajib Pajak sadar atas kewajibannya membayar PKB 

dan tepat waktu dalam membayar PKB. 

3. Pengaruh pengenaan sanksi administrasi pajak kendaraan bermotor 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di SAMSAT 

Purwakarta berdasarkan hasil analisis regresi bahwa setiap adanya sanksi 

administrasi pajak kendaraan bermotor maka akan meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hubungan pengenaan sanksi 

administrasi pajak kendaraan bermotor dengan kepatuhan wajib pajak 
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kendaraan bermotor menunjukkan hubungan yang kuat. Hasil uji koefisien 

determinasi pengenaan sanksi administrasi pajak kendaraan bermotor 

memberikan pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. Hasil uji hipotesis terdapat pengaruh positif antara pengenaan 

sanksi administrasi pajak kendaraan bermotor terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor hipotesis dapat di terima. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dibahas di atas, dapat disarankan : 

1. Perlu adanya sosialisasi kepada wajib pajak mengenai pemberian sanksi 

administrasi sebesar 2% tersebut, sehingga wajib pajak dapat mengetahui 

tentang adanya sanksi administrasi dan sanksi pidana terhadap 

keterlambatan pada saat pembayaran PKB dan tidak merasa kaget dan 

dirugikan dengan sanksi tersebut. 

2. Perlu adanya kejelasan dari pihak Samsat kepada wajib pajak agar wajib 

pajak dapat memahami sanksi yang diberikan tersebut baik pidana maupun 

sanksi administrasi, agar wajib pajak dapat mematuhi setiap peraturan 

yang berkaitan dengan kendaraan bermotor. 

3. Kepada peneliti lain agar mencari variabel lain selain pengenaan sanksi 

administrasi pajak kendaraan bermotor sehingga akan diketahui faktor-

faktor yang menyebabkan para wajib pajak mematuhi pajak kendaraan 

bermotor. 

 

 


